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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of Project Based Learning (PjBL) 
model on students' learning outcomes and critical thinking skills, as well as to 
determine the significant correlation between learning outcomes and students' 
critical thinking skills. The research was conducted at SMA Negeri 1 Siborong-
borong using a quantitative method. The research sample of class XI E as the control 
class taught using conventional methods, and class XI F taught using the Project 
Based Learning (PjBL) model. The research instruments consisted of multiple-
choice learning outcome tests and essay tests for critical thinking skills. The tests 
used were hypothesis testing and correlation testing with a significance level of 5% 
(0.05). The results showed that the average learning outcomes of the experimental 
class were higher (80.55) compared to the control class (68.75). The average critical 
thinking skills of students in the experimental class were higher (83.75) compared to 
the control class (67.11). The result of the first hypothesis test is thitung > ttabel 
(4.584 > 1.666), indicating that H0 is rejected and Ha is accepted, meaning there is 
an effect of the PjBL learning model on students' learning outcomes in acid-base 
material. The result of the second hypothesis test is thitung > ttabel (6.307 > 1.666), 
indicating that H0 is rejected and Ha is accepted, meaning there is an effect of the 
PjBL learning model on students' critical thinking skills in acid-base material. And the 
result of the third hypothesis test (Correlation Test) is rhitung > rtabel (0.3996 > 
0.3291), indicating that H0 is rejected and Ha is accepted, meaning there is a 
significant correlation between learning outcomes and students' critical thinking skills 
using the PjBL learning model in acid-base material.  

Keywords : Acid-base; Critical Thinking Ability; Learning Outcomes; Project Based 
Learning (PjBL). 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model Project Based Learning 
(PjBL) terhadap hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa, serta mengetahui 
korelasi yang signifikan antara hasil belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa. 
Penelitian dilakukan di SMA Negeri 1 Siborong-borong menggunakan metode 
Kuantitatif. Sampel penelitian ini adalah kelas XI E sebagai kelas kontrol yang 
diajarkan dengan metode konvensional, dan kelas XI F yang diajarkan dengan 
Model pembelajaran Project Based Learning (PjBL). Instrumen penelitian berupa 
tes hasil belajar pilihan berganda, dan tes kemampuan berpikir kritis essai. Uji yang 
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digunakan uji hipotesis dan uji korelasi dengan taraf signifikan 5% (0,05). Hasil 
penelitian menunjukkan rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen lebih tinggi 
(80,55) dibandingkan kelas kontrol (68,75). Hasil rata-rata berpikir kritis siswa kelas 
eksperimen lebih tinggi (83,75) dibandingkan kelas kontrol (67,11). Hasil uji 
hipotesis I yaitu thitung > ttabel (4,584 > 1,666) yang menunjukkan bahwa H0 ditolak 
dan Ha diterima yang berarti terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL terhadap 
hasil belajar siswa pada materi asam basa. Hasil uji hipotesis II yaitu thitung > ttabel 
(6,307 > 1,666) yang menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima yang berarti 
terdapat pengaruh model pembelajaran PjBL terhadap kemampuan berpikir kritis 
siswa pada materi asam basa. Dan Hasil uji hipotesis III (Uji Korelasi) yaitu rhitung 
> rtabel (0,3996 > 0,3291) yang menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima 
yang berarti terdapat korelasi signifikan antara hasil belajar dan kemampuan 
berpikir kritis siswa menggunakan model pembelajaran PjBL pada materi asam 
basa.  
 
Kata Kunci: Asam basa; Hasil Belajar; Kemampuan Berpikir Kritis; Project Based 
Learning (PjBL). 
 
A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan suatu 

kegiatan usaha secara sadar dan 

terencana yang dilakukan untuk 

mewujudkan suasana belajar dan 

proses pembelajaran sehingga 

menciptakan siswa secara aktif untuk 

mengembangkan potensi dirinya 

sebagai generasi bangsa yang 

berkualitas. Pasal 3 Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang 

Pendidikan Nasional bertujuan 

mendukung perkembangan 

keterampilan, membentuk karakter, 

dan meningkatkan pengetahuan 

kehidupan yang lebih pintar bagi 

masyarakat. Melalui pendidikan dapat 

menyadarkan peserta didik akan 

tanggung jawab sosial dan etika, 

lulusan akan menjadi individu yang 

memiliki kepekaan terhadap masalah 

sosial, serta kemauan untuk 

berkontribusi secara positif terhadap 

masyarakat dan lingkungan (Do et al., 

2020). Penyatukan pemahaman ilmu 

pengetahuan, berpikir kritis, dan 

pengembangan karakter akan mampu 

menghasilkan individu yang kompetitif 

dan juga siap menghadapi tantangan 

dimasa depan dengan keyakinan dan 

integritas (Abidin, 2021).  

Pada praktiknya, pembelajaran di 

Sekolah Menengah Atas (SMA), 

khususnya pada mata pelajaran kimia, 

masih banyak didominasi metode 

ceramah dan penggunaan buku teks. 

Hal ini menyebabkan siswa kurang 

terlibat aktif dan menganggap 

pembelajaran kimia sebagai mata 

pelajaran yang membosankan karena 

menuntut banyak membaca dan 

menghafal. Kurangnya variasi media 
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pembelajaran serta keterbatasan guru 

dalam memanfaatkan teknologi 

modern turut berdampak pada 

rendahnya minat dan hasil belajar 

siswa, terutama pada materi asam 

basa dimana materi tersebut sangat 

banyak model dan media 

pembelajaran yang dapat digunakan.  

Penggunaan meodel pembelajaran 

Project Based Learning (PjBL) 

menjadi salah satu solusi untuk 

mengatasi permasalahan tersebut. 

Model pembelajaran PjBL adalah 

model pembelajaran yang dapat 

digunakan untuk menerapkan 

pengetahuan yang sudah dimiliki, 

melatih berbagai keterampilan. 

berpikir, sikap, dan keterampilan 

konkret. Dengan menerapkan model 

pembelajaran PjBL diharapkan 

melatih kemandirian, kolaborasi dan 

eksperimen di dalam diri siswa. 

Pembelajaran Berbasis Proyek (PjBL) 

adalah model pembelajaran yang 

menggunakan proyek/kegiatan 

sebagai inti pembelajaran (Bullu, 

Tuerah & Tengker, 2022). Oleh 

karena itu, penelitian ini bertujuan 

untuk mengkaji pengaruh Pengaruh 

Model Pembelajaran PjBL (Project 

Based Learning) Terhadap Hasil 

Belajar Dan Berpikir Kritis Siswa Kelas 

Xi-Sma Pada Materi Asam Basa. 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini termasuk dalam 

kategori penelitian pendidikan. 

Dengan kata lain, penelitian ini 

dilakukan dengan mencari data hasil 

perbandingan antara 2 metode 

pembelajaran. Sebagai hasilnya, 

penelitian ini merupakan kuasi 

ekperimen dengan desain 

nonequivalent control group desin, 

yang dilakukan oleh peneliti dengan 

menggunakan instrumen berupa tes 

hasil belajar dan berpikir kritis. Teknik 

analisis data pada penelitian ini 

menggunakan uji normalitas. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 
A. Standarisasi Instrumen 

Penelitian 
1. Instrumen Tes Hasil Belajar 
• Uji Validitas 

Untuk menghitung validitas 

butir soal menggunakan 

program Excel untuk 

mengetahui kevalidan tiap butir 

soal. Uji validitas dilakukan 

dengan menggunakan rumus 

korelasi product moment 

Pearson antara skor tiap butir 

soal dengan skor total (tanpa 

butir tersebut). Hasil 

perhitungan dibandingkan 
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dengan 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 0,339 (N = 34, 

α = 0,05). Berdasarkan hasil 

dari uji validitas instrumen tes 

menunjukkan bahwa dari 40 

soal tes yang diuji cobakan 

pada siswa diperoleh 20 soal 

valid dan 20 soal tidak valid. 

Selanjutnya, dari 20 soal yang 

valid akan digunakan sebagai 

intrumen penelitian dengan 

mempertimbangkan daya 

pembeda dan tingkat 

kesukaran soal. Kriteria yang 

digunakan Adalah jika 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

> 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka soal dinyatakan 

valid. Hasil butir soal yang valid 

dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen 
Tes 

 
Butir Soal Butir Soal Valid 

1,2,3,5,6,8,9,
12,13,14,17,1
8,20,21,23,26 
,28,33,35,38 

4,7,10,11,15,16,19,
22,24,25,27,29,30,3
1,32,34,36,37,39,40 

 

• Reliabilitas 

Uji reliabilitas ini diukur 

dengan Microsoft Excel. 

Perhitungan reliablitas tes 

dilakukan terhadap butir tes 

yang valid dengan rumus KR-

20. Adapun kriteria yang 

digunakan dalam uji 

reliabilitas ini adalah jika 

rhitung > rtabel maka soal 

tersebut dinyatakan reliabel 

pada taraf signifikan α = 0,05 

diperoleh rtabel = 0,339. 

Berdasarkan hasil 

perhitungan uji reliabilitas, 

diperoleh rhitung sebesar 

0,900 untuk tes hasil belajar 
dan rhitung sebesar 0,34 
untuk tes kemampuan 
berpikir kritis siswa yang 

berarti soal tersebut 

dinyatakan reliabel. 

• Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesulitan soal 

digunakan untuk menentukan 

apakah suatu butir soal 

termasuk dalam kategori soal 

mudah, sedang, atau sulit. 

Soal ujian yang baik adalah 

soal ujian yang tidak terlalu 

mudah dan tidak terlalu sulit. 

Adapun kriteria yang 

digunakan dalam uji tingkat 

kesukaran ini yaitu apabila P < 

0,20 maka tingkat kesukaran 

soal sukar, P < 0,80 maka 

tingkat kesukaran soal 

sedang, dan P > 0,80 maka 

tingkat kesukaran soal 

mudah, tingkat kesukaran 

butir soal digunakan untuk 
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mengetahui apakah tes 

tergolong dalam kategori soal 

mudah, sedang atau sulit. 

Butir soal yang baik Adalah 

soal yang tidak terlalu sulit 

dan tidak terllau mudah. Dari 

hasil perhitungan Tingkat 

kesukaran diperoleh 4 soal 

dengan kategori sukar, 24 

soal dengan kategori sedang, 

dan 12 soal dengan kategori 

mudah. Hasil perhitungan 

dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Uji Tingkat Kesukaran 
Instrumen Tes Hasil Belajar 

 
Kategori 

Soal 
Butir Soal 

Sukar 15,29,36,39 
Sedang 2,3,5,6,8,9,12,13,14,16,

17,18,20,21,24,26,27,28
,30,31,33,35,37,38 

Mudah 1,4,7,10,11,19,22,23,25,
32,34,40 

 

• Daya Pembeda 

Daya pembeda adalah 

kemampuan suatu item untuk 

membedakan antara siswa 

yang berkemampuan tinggi 

dengan siswa yang 

berkemampuan rendah. 

Adapun kriteria yang 

digunakan dalam uji daya 

pembeda ini yaitu apabila D < 

0,20 maka daya beda soal 

jelek, D < 0,40 maka daya 

beda soal cukup, D < 0,70 

maka daya beda soal baik, 

dan jika D > 0,70 maka daya 

beda soal sanggat baik. Daya 

pembeda tes hasil belajar 

dapat dilihat pada tabel 3. 

Berdasarkan Tabel diperoleh 

19 soal dengan kategori daya 

pembeda jelek, 14 soal 

dengan kategori daya 

pembeda cukup, dan 7 soal 

dengan kategori daya 

pembeda baik. Hasil uji daya 

pembeda dapat dilihat pada 

Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Daya Beda 
Instrumen Tes Hasil Belajar 

 
Kategori 

Soal 
Butir Soal 

Baik 5,8,12,13,18,21,26 
Cukup 1,2,3,6,9,14,17,20,23,28,3

3,35,36,38 
Jelek 4,7,8,10,11,15,16,19,22,24

,25,27,29,30,31,32,34,37,3
9,40 

 

2. Instrumen Tes Berpikir Kritis 
• Uji Validasi 

Berdasarkan hasil dari uji 

validitas instrumen tes berpikir 

kritis menunjukkan bahwa dari 

10 soal tes yang diuji cobakan 

pada siswa diperoleh 5 soal 

valid dan 5 soal tidak valid. 
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Selanjutnya, dari 5 soal yang 

valid akan digunakan sebagai 

intrumen penelitian dengan 

mempertimbangkan daya 

pembeda dan tingkat 

kesukaran soal. Hasil butir 

soal yang valid dapat dilihat 

pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Instrumen 
Tes berpikir kritis 

 
Butir Soal Butir Soal Valid 
1,2,5,7,10 3,4,6,8,9 

 

• Tingkat Kesukaran 

Berdasarkan Tabel 5 

diperoleh 4 soal dengan 

kategori sedang dan 6 soal 

dengan kategori mudah. 

Perhitungan selengkapnya 

dapat dilihat pada lampiran. 

Tabel 5. Hasil Uji Tingkat Kesukaran 
Instrumen Tes berpikir kritis 

 
Kategori Soal Butir Soal 

Sedang 1,2,5,10 
Mudah 3,4,6,7,8,9 

 

• Daya Pembeda 

Daya pembeda tes hasil 

berpikir kritis dapat dilihat pada 

tabel 6. Berdasarkan Tabel 6 

diperoleh 5 soal dengan 

kategori daya pembeda jelek, 

2 soal dengan kategori sangat 

jelek, 2 soal dengan kategori 

daya pembeda cukup, dan 1 

soal dengan kategori daya 

pembeda baik. 

Tabel 6. Hasil Uji Daya Pembeda 
Instrumen Tes berpikir kritis 

 
Kategori Soal Butir Soal 

Baik 1 
Cukup 2,10 
Jelek 4,5,6,7,9 

Sangat Jelek 3,8 
 

C. Pembahasan dan Hasil 
Penelitian 

Data hasil penelitian ini diperoleh 

dengan menggunakan tes hasil 

belajar pada materi Asam Basa 

berupa data pretest dan posttest 

beserta soal essay dengan 5 soal 

uraian yang diberikan pada awal 

pembelajaran dan diakhir 

pembelajaran. Pretest dan soal essay 

awal diberikan sebelum kelas 

eksperimen dan control diberikan 

perlakuan yang berbeda. Pemberian 

pretest dan soal essay diawal 

pembelajaran bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan awal dan 

minat awal masing-masing siswa. 

Setelah pemberian pretest dan soal 

essay diawal, selanjutnya kelas 

eksperimen dan kelas kontrol 

diberikan perlakuan yang berbeda. 

Pada akhir pembelajaran dilakukan 
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posttest dan pemberian soal essay 

akhir untuk mengukur hasil belajar 

dan berpikir kritis siswa pada kedua 

kelas. 

3. Data Hasil Belajar Siswa 
Instrumen tes yang telah diuji 

validitas, uji reliabilitas, uji daya 

pembeda dan uji tingkat 

kesukaran akan diberikan kepada 

siswa sebagai alat ukur untuk 

mengetahui hasil belajar siswa 

pada kelas yang digunakan 

sebagai objek penelitian yaitu 

kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Setelah melakukan 

pretest, selanjutnya kedua kelas 

diberikan perlakuan berbeda, 

dimana pada kelas eksperimen 

pembelajaran dilakukan dengan 

menggunakan model 

pembelajaran project based 

learning dan kelas kontrol 

pembelajaran dilakukan 

menggunakan metode 

konvensional dengan bahan ajar 

pegangan siswa. Pada akhir 

pembelajaran dilakukan pula 

pengukuran hasil belajar siswa 

berupa posttest pada kedua kelas. 

Hasil penelitian yang telah 

dilakukan di kelas eksperimen dan 

kelas kontrol, baik data pretest 

dan posttest secara ringkas dapat 

dilihat pada Tabel 7 dan Tabel 8 

dibawah ini. 

Tabel 7. Deskripsi Statistik Hasil 
Belajar Kelas Eksperimen 

 
 N Min Max Mean Std. 

Deviatio
n 

Pretest 
Posttest 

36 
36 

5 
55 

55 
95 

29,17 
80,56 

11,3 
9,76 

 

Dari Tabel 7 diatas dapat dilihat 

bahwa rata-rata nilai pretest pada 

kelas eksperimen sebesar 29,17 

dengan standar deviasi 11,3 dan rata-

rata nilai posttest kelas eksperimen 

sebesar 80,56 dengan standar deviasi 

9,76. 

Tabel 8. Deskripsi Statistik Hasil 
Belajar Kelas Kontrol 

 
 N Min Max Mean Std. 

Deviation 
Pretest 
Posttest 

36 
36 

10 
30 

60 
95 

38,61 
68,75 

11,94 
11,77 

 

Dari Tabel 8 diatas dapat dilihat 

bahwa rata-rata nilai pretest pada 

kelas kontrol sebesar 38,61 dengan 

standar deviasi 11,94 dan rata-rata 

nilai posttest kelas kontrol sebesar 

68,75 dengan standar deviasi 11,77. 

Berdasarkan Tabel 7 dan Tabel 8 

diatas dapat dilihat bahwa rata-rata 

nilai pretest dan posttest pada kelas 

ekperimen dan kontrol berbeda. 

Selain itu dapat dilihat bahwa standar 
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deviasi pada pretest lebih besar 

dibandingkan standar deviasi pada 

posttest. Hal ini menunjukkan bahwa 

nilai pretest siswa di kelas ekperimen 

dan kontrol cukup bervariasi atau 

menyebar jauh dari rata rata. 

 
Gambar 1. Rata-Rata Hasil Belajar 

Siswa 
 

 

4. Data Hasil Berpikir Kritis 
Siswa 

Instrumen tes untuk 

mengukur berpikir kritis siswa 

berupa soal-soal essay secara 

ringkas yang telah diuji 

validitas, uji reliabilitas, uji daya 

pembeda dan uji tingkat 

kesukaran akan diberikan 

kepada siswa sebagai alat 

ukur untuk mengetahui hasil 

berpikir kritis siswa pada kelas 

yang digunakan sebagai objek 

penelitian yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 

Setelah melakukan pretest, 

selanjutnya kedua kelas 

diberikan perlakuan berbeda, 

dimana pada kelas 

eksperimen pembelajaran 

dilakukan dengan 

menggunakan model 

pembelajaran project based 

learning dan kelas kontrol 

pembelajaran dilakukan 

menggunakan metode 

konvensional dengan bahan 

ajar pegangan siswa. Pada 

akhir pembelajaran dilakukan 

pula pengukuran hasil belajar 

siswa berupa posttest pada 

kedua kelas. Hasil penelitian 

yang telah dilakukan di kelas 

eksperimen dan kelas kontrol, 

baik data pretest dan posttest 

secara ringkas dapat dilihat 

pada Tabel 9 dan Tabel 10 

dibawah ini. 

Tabel 9. Deskripsi Statistik 
Hasil Berpikir Kritis Kelas 

Eksperimen 
 
 N Min Max Mean Std. 

Deviati
on 

Pretest 
Posttest 

36 
36 

15 
50 

75 
100 

44,44 
83,75 

13,61 
11,22 

Dari Tabel 9 diatas dapat dilihat 

bahwa rata-rata nilai pretest pada 

kelas eksperimen sebesar 44,44 

dengan standar deviasi 13,61 dan 
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rata-rata nilai posttest kelas 

eksperimen sebesar 83,75 dengan 

standar deviasi 11,22. 

Tabel 10. Deskripsi Statistik Hasil 
Berpikir Kritis Kelas Kontrol 

 
 N Min Max Mean Std. 

Deviati
on 

Pre
test 
Pos
ttes
t 

36 
36 

5 
45 

45 
91 

28,17 
67,11 

11,92 
10,16 

Dari Tabel 10 diatas dapat dilihat 

bahwa rata-rata nilai pretest pada 

kelas kontrol sebesar 28,17 dengan 

standar deviasi 11,92 dan rata-rata 

nilai posttest kelas kontrol sebesar 

67,11 dengan standar deviasi 10,16. 

Berdasarkan Tabel 9 dan Tabel 10 

diatas dapat dilihat bahwa rata-rata 

nilai pretest dan posttest pada kelas 

ekperimen dan kontrol berbeda. Selain 

itu dapat dilihat bahwa standar deviasi 

pada pretest lebih besar dibandingkan 

standar deviasi pada posttest. Hal ini 

menunjukkan bahwa nilai pretest siswa 

di kelas ekperimen dan kontrol cukup 

bervariasi atau menyebar jauh dari rata 

rata. 

 

 

 
Gambar 2. Rata-Rata Hasil 

Berpikir Kritis Siswa 
 

B. Uji Analisis Data 
Sebelum melakukan 

pengujian hipotesis, maka terlebih 

dahulu dilakukan uji normalitas untuk 

mengetahui apakah data berdistribusi 

normal atau tidak, dan uji 

homogenitas untuk mengetahui 

kedua data yang berasal dari sampel 

berbeda apakah homogen atau tidak. 
1. Uji Normalitas 

• Uji Normalitas Data Hasil Belajar 
Siswa 

Uji normalitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah data 

berdistribusi normal atau tidak. 

Normalitas data hasil belajar siswa 

diuji dengan menggunakan uji Chi- 

Kuadrat dengan taraf signifikan 

0,05. Dengan kriteria Chi-Kuadrat 

hitung X2 < Chi- Kuadrat tabel X2, 

maka data akan dinyatakan 

berdistribusi normal. Data hasil uji 

normalitas kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dapat dilihat pada 

Tabel 11 dibawah ini. 

Kelas Kontrol
PosPrePostPre

28,5
0 

4
0 

44,
67,9

0 

8

83,
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Tabel 11. Hasil Uji Normalitas Hasil Belajar Siswa 
 

Kelas Data X2 hitung X2 tabel Α Keterangan 
Eksperimen 

 
Kontrol 

Pretest 
Posttes 
Pretest 
Posttes 

8,56 
10,61 
6,48 
6,93 

11,07 
11,07 
11,07 
11,07 

0,05 
0,05 
0,05 
0,05 

Normal 
Normal 
Normal 
Normal 

Berdasarkan tabel 11 diatas diperoleh 

bahwa data pretest kelas eksperimen 

X2 hitung< X2 tabel (8,56 < 11,07) dan kelas 

kontrol X2 hitung < X2 tabel (6,48 < 11,07), 

serta untuk posttest kelas eksperimen 

X2 hitung < X2 tabel (10,61 < 11,07) dan 

kelas kontrol X2 hitung < X2 tabel (6,93< 

11,07). Berdasarkan hasil analisis uji 

normalitas tersebut dapat disimpulkan 

bahwa data pretest dan posttest siswa 

pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berdistribusi normal. 

• Uji Normalitas Data Hasil Berpikir 
Kritis Siswa 

Normalitas data hasil berfikir kritis 
diuji dengan menggunakan uji Chi-

Kuadrat dengan taraf signifikan 0,05. 

Dengan kriteria Chi-Kuadrat hitung X2 

< Chi-Kuadrat tabel X2 maka data akan 

dinyatakan berdistribusi normal. Data 

hasil uji normalitas kelas eksperimen 

dan kelas kontrol dapat dilihat pada 

tabel 12 dibawah ini. 

Tabel 12. Hasil Uji Normalitas Hasil Berpikir Kritis Siswa 
 

Kelas Data X2 hitung X2 tabel Α Keterangan 
Eksperimen 

 
Kontrol 

Pretest 
Posttes 
Pretest 
Posttes 

9,35 
10.16 
10,2 
9,48 

11,07 
11,07 
11,07 
11,07 

0,05 
0,05 
0,05 
0,05 

Normal 
Normal 
Normal 
Normal 

Berdasarkan tabel 12 diatas 

diperoleh bahwa data pretest kelas 

eksperimen X2 hitung< X2 tabel (9,35 < 

11,07) dan kelas kontrol X2 hitung < X2 

tabel (10,2 < 11,07), serta untuk 

posttest kelas eksperimen X2 hitung < 

X2 tabel (10,16 < 11,07) dan kelas 

kontrol X2 hitung < X2 tabel (9,48 < 11,07). 

Berdasarkan hasil analisis uji 

normalitas tersebut dapat 

disimpulkan bahwa data pretest dan 

posttest hasil berpikir kritis siswa 

pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol berdistribusi normal. 
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2. Uji Homogenitas 

• Uji Homogenitas Data Hasil 
Belajar Siswa 

Uji Homogenitas dilakukan untuk 

mengetahui apakah penyebaran data 

dari dua kelompok memiliki varians 

yang homogen atau tidak. Jika data 

homogen, berarti sampel penelitian 

berada dalam kondisi yang sejak awal. 

Uji homogenitas ini dilakukan dengan 

uji F menggunakan Microsoft Excel 

pada taraf signifikansi 0,05. Data hasil 

uji homogenitas dapat dilihat pada 

tabel 13 dibawah ini. 

Tabel 13. Hasil Uji Homogenitas Hasil Belajar Siswa 
 

Data Varians 1 Varians 2 Fhitung Ftabel Keterangan 
Pretest 
Posttest 

138,02 
143,39 

127,86 
95,4 

1,079 
1,503 

1,757 
1,757 

Homogen 
Homogen 

Dari Tabel 13 diatas 

menunjukkan bahwa hasil belajar 

siswa memiliki nilai Fhitung sebesar 

1,079 untuk pretest dan Fhitung 

sebesar 1,503 untuk posttest dan 

Ftabel sebesar 1,757. Karena nilai Fhit 

< Ftabel maka dapat disimpulkan 

bahwa data kedua kelompok dalam 

penelitian ini bersifat homogen. 

• Uji Homogenitas Data Hasil 
Berpikir Kritis Siswa 
Uji Homogenitas ini dilakukan 

dengan uji F menggunakan Microsoft 

Excel pada taraf signifikansi 0,05. Data 

hasil uji homogenitas dapat dilihat 

pada tabel 14 dibawah ini. 

Tabel 14. Hasil Uji Homogenitas Hasil Berpikir Kritis Siswa 
 

Data Varians 1 Varians 2 Fhitung Ftabel Keterangan 
Pretes
t 
Postte
st 

185,4 
126,02 

119,46 
124,73 

1,551 
1,0103 

1,757 
1,757 

Homoge
n 
Homoge
n 

Dari Tabel 14 diatas 

menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa memiliki nilai Fhitung 

sebesar 1,551 untuk pretest dan Fhitung 

sebesar 1,0103 untuk posttest dan 

Ftabel sebesar 1,757. Karena nilai Fhit < 

Ftabel maka dapat disimpulkan bahwa 

data kedua kelompok dalam penelitian 

ini bersifat homogen. 
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3. Uji Hipotesis 

• Uji Hipotesis 1 

Setelah mengetahui data 
berdistribusi normal dan bersifat 

homogen, selanjutnya dapat dilakukan 

uji hipotesis dengan menggunakan uji 

statistik yaitu uji independent sample t-

test menggunakan Microsoft Excel 

dengan taraf signifikansi α = 0,05. 

Dimana kriteria pengujian yaitu nilai 

thitung > ttabel maka Ha diterima dan Ho 

ditolak. Data hasil perhitungan 

hipotesis I dapat dilihat pada Tabel 15 

dibawah ini. 

Tabel 15. Hasil Uji Analisis Uji Hipotesis I 
 

Kelas 𝑋̅ Varians thitung ttabel α Keterangan 
Eksperime

n Kontrol 
80,55 
68,75 

95,40 
143,39 

4,584 1,666 0,05 Ha diterima 

Berdasarkan hasil pengolahan 

data untuk uji hipotesis I pada tabel 15 

diatas, diperoleh thitung sebesar 4,584 

dan ttabel sebesar 1,66. Karena thitung > 

ttabel sesuai dengan daerah penolakan 

Ho maka Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis diterima, 

artinya terdapat pengaruh model 

pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) terhadap hasil belajar siswa 

pada materi asam basa. 

 

 

 

• Uji Hipotesis 2 

Setelah mengetahui data 

berdistribusi normal dan bersifat 

homogen, selanjutnya dapat 

dilakukan uji hipotesis dengan 

menggunakan uji statistik yaitu uji 

independent sample t-test 

menggunakan Microsoft Excel 

dengan taraf signifikansi α = 0,05. 

Dimana kriteria pengujian yaitu nilai 

thitung > ttabel maka Ha diterima dan Ho 

ditolak. Data hasil perhitungan 

hipotesis II dapat dilihat pada Tabel 

16 dibawah ini. 

Tabel 16. Hasil Uji Analisis Uji Hipotesis II 
 

Kelas 𝑋̅ Varians thitung ttabel α Keterangan 
Eksperime

n Kontrol 
83,75 
67,11 

126,02 
124,73 

6,307 1,666 0,05 Ha diterima 
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Berdasarkan hasil pengolahan 

data untuk uji hipotesis II pada tabel 16 

diatas, diperoleh thitung sebesar 6,307 

dan ttabel sebesar 1,66. Karena thitung > 

ttabel sesuai dengan daerah penolakan 

Ho maka Ha diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa hipotesis diterima, 

artinya terdapat pengaruh model 

pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) terhadap kemampuan berpikir 

kritis siswa pada materi asam basa. 

• UJI Hipotesis 3 (Uji Korelasi) 

Untuk mengetahui hubungan 

(korelasi) antara kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar digunakan uji 

statistik yaitu uji pearson correlation 

product moment. Pearson correlation 

product moment ini digunakan untuk 

mengetahui kekuatan hubungan 

antara korelasi kedua variabel dimana 

variabel lainnya yang dianggap 

berpengaruh dikendalikan atau dibuat 

tetap (sebagai variabel kontrol).Uji ini 

menggunakan Microsoft Excel dengan 

taraf signifikansi α = 0,05. Dimana 

kriteria pengujian yaitu nilai rhitung > rtabel 

maka Ha diterima dan Ho ditolak. Data 

hasil perhitungan hipotesis III dapat 

dilihat pada Tabel 17 dibawah ini. 

Tabel 17. Hasil Uji Analisis Uji Hipotesis III 
 

Data Jumlah XY rhitung rtabel Α Keterangan 
( X, Y ) (X2 , Y2 ) 

Kemampuan 
berpikir kritis 

(X) 

3015 256917 
 

243360 
 

0,3996 
 

0,3291 
 

0,05 
 

Ha diterima 
Hasil 

Belajar (Y) 
2900 236950 

Berdasarkan hasil pengolahan 

data untuk uji hipotesis III pada tabel 

4.17 diatas, diperoleh rhitung sebesar 

0,3996 dan rtabel sebesar 0,3291. 

Karena rhitung > rtabel sesuai dengan 

daerah penolakan Ho maka Ha 

diterima. Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa hipotesis diterima, artinya 

terdapat korelasi yang signifikan 

antara hasil belajar dan kemampuan 

berpikir siswa menggunakan model 

pembelajaran Project Based Learning 

(PjBL) pada materi asam basa. Hasil 

korelasi antara kemampuan berpikir 

kritis dan hasil belajar adalah sebesar 

15,96% sedangkan 84,04% 

disebabkan oleh faktor-faktor lainnya 

(seperti, media pembelajaran yang 
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digunakan dan penerapan model 

pembelajaran di dalam kelas). 

Pembahasan 
Penelitian ini diawali dengan 

pemberian tes awal (pretest) pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Dimana soal pretest yang diberikan 

telah memenuhi syarat validitas, 

reliabilitas, daya pembeda dan 

tingkat kesukaran. Pemberian tes 

awal ini bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan awal siswa yang 

nantinya akan berpengaruh pada 

pengukuran hasil belajar dan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Hasil rata-rata nilai pretest soal 

pilihan berganda yang diperoleh pada 

kelas eksperimen sebesar 29,17, 

sedangkan pada kelas kontrol 

sebesar 38,61. Hasil rata-rata nilai 

pretest soal essai yang diperoleh 

pada kelas eksperimen sebesar 

44,44, sedangkan pada kelas kontrol 

sebesar 28,17. Selanjutnya pada 

masing-masing kelas yaitu kelas 

eksperimen dan kontrol diberikan 

perlakuan yang berbeda, dimana 

kelas eksperimen diajarkan dengan 

model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) sedangkan kelas 

kontrol diajarkan dengan metode 

konvensional. Pada kelas 

eksperimen proses pembelajaran 

dilakukan melalui kegiatan berbasis 

project ke dalam pembelajaran kimia 

pada materi asam basa. Kegiatan 

project pada kelas eksperimen 

dilakukan sebanyak dua kali. Pada 

pertemuan pertama dan kedua, siswa 

mengerjakan project pertama yaitu 

pembuatan poster kreativitas teori 

asam basa, siswa melaksanakan 

project kedua yaitu pembuatan nata 

de coco dan pengukuran pH. Setelah 

proses pembelajaran selesai, pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol 

diberikan tes akhir (posttest) untuk 

mengetahui sejauh mana hasil 

belajar dan kemampuan berpikir kritis 

siswa setelah belajar menggunakan 

model pembelajaran Project Based 

Learning (PjBL) dan menggunakan 

bahan ajar berbasis project pada 

kelas eksperimen, sedangkan kelas 

kontrol menggunakan metode 

konvensional dan buku paket kimia 

SMA. Hasil rata-rata nilai posttest 

untuk soal pilihan berganda yang 

diperoleh pada kelas eksperimen 

sebesar 80,55 sedangkan pada kelas 

kontrol sebesar 68,75. Untuk hasil 

rata-rata nilai posttest soal essai yang 

diperoleh pada kelas eksperimen 

sebesar 83,75 sedangkan pada kelas 

kontrol sebesar 67,11. 
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D. Kesimpulan 
Berdasarkan data yang 

diperoleh serta hasil pengujian 

hipotesis yang telah dilakukan, dapat 

disimpulkan bahwa : 
1. Model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) terbukti 

berpengaruh terhadap hasil 

belajar siswa pada materi 

asam basa. Hal ini terlihat dari 

hasil perhitungan uji-t dimana 

thitung > ttabel yaitu 4,584 > 1,66. 

2. Model pembelajaran Project 

Based Learning (PjBL) terbukti 

berpengaruh terhadap 

kemampuan berpikir kritis 

siswa pada materi asam basa. 

Hal ini terlihat dari dari hasil 

perhitungan uji-t dimana thitung 

> ttabel yaitu 6,307 > 1,66. 

3. Terdapat korelasi yang 

signifikan antara hasil belajar 

siswa dan kemampuan 

berpikir kritis siswa dengan 

menggunakan model 

pembelajaran Project Based 

Learning pada materi asam 

basa. Hal ini terlihat dari hasil 

korelasi antara hasil belajar 

dan berpikir kritis siswa 

sebesar 0,3996 dengan 

kategori rendah. Dan 

kontribusi antara minat belajar 

dan hasil belajar adalah 

15,96% sedangkan 84,04% 

disebabkan oleh faktor-faktor 

lainnya. 
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